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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya interaksi antara konsentrasi 
cairan isi rumen (CIR) dan lama in\mMsj terbadap kandungan protein dan serat 
kasar dedak padi yang difennentasi dengan CIR. 

Penelitian ini terdiri dati 2 tahap, taMp I adalah pengukuran pH dan 
pengamatan organoleptis tiap unit perlakuan wrtuk mengetahui kisaran lama 
inkubasi terbaik yang akan diglmakan dalam tahap II. Penelitian tabap II adalah 
ana1isis proksimat protein dan serat kasar terbadap tiap unit perIakuan.Bahan 
pene1itian adalah dedak padi yang dikuIrus selama IS mcnit kem.udian didinginkan 
dan diberi urea 3% dan molases 2% dati bahan kering dedak padi. Pada pene1itian 
tabap I perlakuan fennentasi meliputi konsenttasi CIR 20%, 40%, dan 60% dati 
bahan kering dedak padi, sedangkan lama inkubasi dilakukan selama 3-7 hari. 
Pada pene1itian taMp II perIakuan meliputi Iconsentrasi CIR 0%, 200/0, 40"/0, dan 
60% dati bahan kering dedak padi, dengan lama inkubasi selama 4-{j hari (basil 
dati penelitian tabap I), tiap Icombinasi per1akuan terdiri dati 3 n!angan. Analisis 
data menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola fuktorial yang dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur 5% bila terdapat beda nyata. 

Dari penelitian ini, diketahui adanya interaksi antara konsentrasi CIR 
dengan lama inkubasi terbadap kandungan protein kasar dedak padi yang 
difermentasi dengan CIR tetapi kandungan serat kasar dedak padi yang 
difennentasi dengan CIR banya dipengaruhi oleh fuktor lama inlcubasi. 
Peningkatan kadar protein kasar terbaik diperoleh pada perlakuan lama inkubasi 6 
hari dan Iconsentrasi CIR 60% yang tidaIc berbeda nyata dengan lama inkubasi 6 
hari dan konsentrasi CIR 00/0, juga lama inkubasi 5 hari dan konsentrasi CIR 
6O"/0,sedangkan penurunan lcadar serat kasar terbaik diperoleh pada pedakuan 
lama inkubasi 6 hari. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Usaha petemakan tidak terlepas dari biaya pengadaan pakan. Penggunaan 

bahan pakan impor mengakibatkan tingginya harga pakan. Bila hal ini 

berlangsung teros meneros, maka banyak petemak yang akan mengalami 

kerugian. Kemungkinan tersebut dapat diminimalkan dengan adanya altematif 

bahan pakan lokal yang bersifat non konvensional dan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia, harganya murah, tetapi mempunyai kandungan nutrisi yang 

cukup untuk temak (Hanafi, 200 I). 

Pemanfaatan limbah merupakan salah satu alternatif untuk menekan 

tingginya biaya pakan. Bahan pakan basil limbah pertanian atau limbah industri 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengganti yang nilai gizinya setara atau lebih 

tinggi, relatif murah, mudah didapatkan serta penggunaannya sebagai pakan tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia (Yasio, 1988). Salah satu limbah pertanian 

yang memenuhi kriteria tersebut adalah dedak padi. 

Dedak padi digolongkan dalam bahan pakan berkualitas rendah karena 

kandungan proteinnya rendah dan kadar serat kasamya tinggi (Yasin, 1988). Nilai 

lebih dari dedak padi yaitu mudah diperoleh, sebagai sumber energi, mengandung 

zat antioksidan dan bahan seperti steroid (Garlinghouse, 1999). 

Limbah Rumah Potong Hewan (~H) berpotensi untuk dikelola sehingga 

meningkatkan nilai guna dan mengurangi pencemaran lingkungan. Salall satu 







































BABm 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap I sebagai penelitian 

pendahuluan sedangkan tahap Il merupakan penelitian inti. 

3.1. Penelitian Tahap I 

Penelitian tahap I adalah pengukuran pH dan peDgamahm organoleptis 

basil fermentasi dan untuk mengetahui kisaran lama inkubasi dedak padi yang 

difennentasi dengan cairan isi rumen sapi. 

3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lalan Aries 69 Surabaya berlang51mg mulai 13 

September sampai 23 September 2002. 

3.1.2. Materi Penelitian 

3.1.2.1. Bahan Penelitian 

Bahan dasar dalam penelitian ini adalah dedak padi yang diperoleh dari 

tempat penggilingan padi dan teIah dianalisis proksimat untuk diketahui 

kandungan gizinya. Cairan isi rumen sapi sebagai fermentator diambil dari Rumah 

Potong Hewan (RPH) Kedurus SlIl1lbaya. Bahan lain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah urea dan mo\ases. 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN 

4.1. Kandungan Gizi Dedak Padi sebelum Difermentasi dengan Cairan lsi 

Rumen 

Setelah dilakukan anal isis proksimat terhadap bahan penelitian, kandungan 

gizi dan konversi berdasarkan bahan kering 100% ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kandungan Gizi Dedak Padi Bahan Penelitian 

Kandungan Gizi Kandungan Hasil Konversi Berdasarkan 

Awal Bahan Kering 100% 

(%) (%) 

Bahan Kering 93,3831 100 

Abu 13,7820 14,7586 

Protein Kasar 10,9375 11,7125 

Serat Kasar 17,8100 19,0720 

Lemak Ka~ar 6,6732 7,1460 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 44,1804 47,3109 
.. 

Sumber: AnalzslS Proksmzat Laboratorlum Makanan Ternak Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas Airlangga (2002) 

4.2. Hasil Penelitian Tahap I 

Berdasarkan pengukuran pH dan pengamatan organoleptis pada dedak 

padi setelah difermentasi dengan cairan isi rumen diperoleh kisaran waktu 

fermentasi terbaik adalah selama 4 hari hingga 6 hari (TabeI6). 
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BABV 

PEMBAHASAN 

5.1. Kandungan Dedak Padi 

Perbandingan antara mutu dedak padi yang diguDakan dalam penelitian 

(Tabel 5) dengan persyaratan mutu dedak padi berdasarkan Revisi SNIOI-3178-

1992 (Tabell) dapat dilihat pada Tabel9. 

Tabel 9. Perbandingan antara Mutu Dedak Padi yang Digunakan Dalam 
Penelitian dengan Persyaratan Mutu Dedak Padi Berdasarkan Revisi 
SNI 01-3178-1992 

Kandungan Bahan Berdasarkan Revisi SNI 01-3178-1992 
DedakPadi Penelitian (%) MutuI(%.) Mutun(%) MutuIII(%) 

Protein Kasar 11,7125 Min. 12,00 Min. 10,00 Min. 8,00 

Serat Kasar 19,0720 Max. 11,00 Max. 14,00 Max. 16,00 

Dari Tabel 9 diketahui kandungan protein kasar baban penelitian ini 

termasuk mutu II yaitu minimal 10% sedangkan pada bahan penelitian 11,7125%. 

Kandungan serat kasarnya tidak memenuhi syarat untuk digolongkan dalam mutu 

III yaitu maksimal 16% sedangkan pada bahan penelitian 19,0720%. Dedak padi 

dengan kaodungan serat kasar yang tinggi patut dicurigai dengan adanya subalan, 

misaInya sekam yang dihancurkan. 

Perbandingan antara pen~ pH dan pengamatan organoleptis 

penelitian tabap I (Tabel 6) dengan persyaratan basil fermentasi yang baik 

ditunjukkan pada Tabel 10. 
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6.1. KesimpuJan 

BABVI 

KESUMPULANDANSARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan : 

L Terdapat interaksi antara konsentrasi cairan isi rumen (CIR) dan lama 

waktu inkubasi terhadap kandungan protein kasar dedak padi yang 

difermentasi dengan CIR. Peningkatan kandungan protein kasar terbaik 

diperoleh pada perlakuan lama inkubasi 6 hari, konsentrasi CIR 60% yang 

tidak berbeda nyata (p>O,05) dengan perlakuan lama inkubasi 6 hari, 

konsentrasi CIR 0% dan lama inkubasi 5 hari, konsentrasi CIR 60%. 

2. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi CIR dan lama waktu inkubasi 

terhadap kadar serat kasar dedak padi yang difermentasi dengan CIR, 

tetapi faktor lama inkubasi berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan 

serat kasar dedak padi tersebut, dengan penurunan kadar serat kasar 

terbaik pada perlakuan lama inkubasi 6 hari . 

6.2. Saran 

1. Perlu analisis proksimat secara lengkap untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari dedak padi yang difermentasi dengan CIR. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih Ian jut tentang aplikasinya pada hewan 

coba. 
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Lampiran 1. Analisis Kadar Nitrogen dan Protein Kasar (Marcam Steel) 

A Bahan kimia 

1. Tablet Kjeldhal. 

2. H2S0 4 pekat. 

3. NaOH40o/e. 

4. Boric Acid. 

5. Indikator methyl merah. 

6. Brom cresol green. 

7. H2S04 O,OIN. 

8. Aquadest. 

B. Alat 

1. Labu Kjeldhal 100 ce. 

2. Pemanas labu Kjeldhal. 

3. Spatula. 

4. Kertas penimbang. 

5. Timbangan elektrik Sartorius. 

6. Batu didih. 

7. Gelas ukur. 

8. Labu ukur 250 cc. 

9. Erlenmeyer 100 ce dan 1000 ce. 

10. Seperangkat alat Marcam Steel. 

11. Labu destilasi 2000 ce. 






















	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III MATERI DAN METODE
	BAB IV HASIL PENELITIAN
	BAB V PEMBAHASAN
	BAB VI KESUMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



